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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Kegiatan dakwah merupakan suatu amanah yang diembankan kepada

setiap umat yang menyandang status sebagai seorang muslim dalam melanjutkan

perjuangan dakwah Rasulullah SAW. Sampai saat ini kegiatan dakwah masih

terus dilaksanakan oleh berbagai macam kalangan dengan beragam inovasi dan

cara dalam melakukan kegiatan tersebut. Hal ini sangat jelas terjadi dikarenakan

para juru dakwah masa kini berusaha untuk memenuhi tuntutan zaman dan

kebutuhan umat, sehingga mereka melakukan berbagai macam terobosan baru

dalam mensukseskan misi dakwahnya.1

Sejatinya kegiatan dakwah itu juga bertujuan untuk keselamatan hidup

manusia yang salah satu caranya dengan mewujudkan hubungan baik antara

hamba dengan sang penciptanya maupun hamba dengan sesama hamba. Pada titik

selanjutnya itu semua akan sampai dan mengarah kepada terbentuknya

masyarakat madani. Hal inilah yang pernah dipraktekkan oleh baginda Rasulullah

SAW sewaktu beliau hijrah ke Kota Madinah dan memulai dakwahnya di sana.2

Beliau membangun peradaban Kota Madinah dengan tatanan masyarakat yang

harmonis, sejahtera dan sangat maju, yang semuanya itu adalah cerminan

masyarakat madani. Pada dasarnya mayarakat madani adalah masyarakat yang

agamis, beradab, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, maju dalam

1Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2008), hal.
238



2

penguasaan ilmu baik dibidang pengetahuan maupun teknologi. Madani juga bisa

dikatakan sebagai suatu sistem sosial yang subur yang diasaskan kepada prinsip

moral yang menjamin keseimbangan antara kebebasan perseorangan dengan

kestabilan masyarakat.3

Seiring perkembangan teknologi informasi telah banyak membantu

manusia dalam kehidupan sehari-harinya. Manusia mulai dimanjakan dan

semakin dibuai dengan segala fasilitas yang  ada. Di samping itu, semakin

munculnya sikap individualisme, krisis moral dan rendahnya pemahaman

keagamaan masyarakat. Permasalahan dan problematika mengenai

kemasyarakatan saat ini semakin kompleks, tidak halnya bagi masyarakat Kota

Pekanbaru Propinsi Riau. Kota dengan penduduk yang heterogen dari berbagai

latar belakang, maka semakin menyebabkan banyak timbul problem masyarakat

yang terjadi.4

Berapa banyak masyarakat Pekanbaru hari ini yang tidak lagi

mengamalkan agama dalam kehidupannya dan terlebih lagi tidak mengetahui

tentang ilmu di bidang agama, hal ini yang dapat mengarah kepada kezaliman,

kekufuran dan kemaksiatan yang semakin merajalela. Jika dilihat realita yang

terjadi saat ini banyak terjadi kasus-kasus asusila seperti perzinaan,

perselingkuhan, narkoba, hamil di luar nikah, pembuangan bayi dan lain

sebagainya. Hal ini berdampak buruk pada kondisi  sosial masyarakat.5

3Solly Lubis, Perspektif Sistem Politik Madani, (Republika 1999), hal. 24
4Analisa dampak kemajuan teknologi dan informasi kepemerintahan Kota Pekanbaru.
5Koran harian Riau Pos, Tindakan Kriminal di Pekanbaru Semakin Meningkat, tanggal

terbit 23 Juli 2015.
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Untuk itu perlu ada penanganan yang tepat untuk mengurangi terjadinya

hal-hal kriminalitas dan penyakit sosial yang terjadi di Kota Pekanbaru. Saat ini,

Wali Kota Pekanbaru H. Firdaus beserta Wakilnya Ayat Cahyadi telah

merumuskan visi misi serta program untuk mewujudkan Kota Pekanbaru sebagai

kota metropolitan yang madani. Selain itu, salah satu dari partai politik yaitu

Partai Keadilan Sejahtera nyatanya juga memiliki visi dan misi sama dengan

pemerintah dalam upaya mewujudkan masyarakat madani di Kota Pekanbaru.

Dalam wujud pelaksanaannya, Partai Keadilan Sejahtera lebih cenderung

mengaplikasikannya dalam bentuk kegiatan dakwah. Partai Keadilan Sejahtera

juga memiliki visi misi dan kebijakan-kebijakan melalui perwakilan dewan di

parlemen untuk mendukung pemerintah Kota Pekanbaru dalam mewujudkan

masyarakat dan kota yang madani.

Selain itu Partai Keadilan Sejahtera juga melakukan kegiatan dakwah

secara langsung kepada masyarakat Kota Pekanbaru seperti pengajian majlis

ta’lim, wirid pengajian di masjid-masjid, pendidikan tahsin, halaqoh, dan lain

sebagainya.6 Dari fenomena di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian

dengan judul“ Strategi Dakwah Partai Keadilan Sejahtera dalam

Mewujudkan Masyarakat Madani di Kota Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, maka

penulis menegaskan beberapa istilah penting di dalam penelitian ini.

6Wawancara dengan Ahmad Fauzan, tanggal 23 November 2015, Pukul 14.15
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1. Strategi Dakwah

Strategi adalah suatu cara atau taktik dalam mencapai tujuan, target atau

sasaran yang telah ditentukan. Strategi juga memiliki makna suatu rencana

tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode dan

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian, strategi

merupakan suatu proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan.7

Dalam penelitian ini strategi dakwah dipahami sebagai cara untuk mencapai

tujuan.

Dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari kata

bahasa Arab, yaitu Da’a-Yad’u-Da’watan, artinya mengajak, menyeru,

memanggil.8 Menurut Bakhial Khauli dakwah adalah suatu proses menghidupkan

peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari keadaan yang

satu kepada keadaan lain.9 Sedangkan Syekh Mahfudz, berpendapat bahwa

dakwah adalah mengajak, menyeru, memanggil atau membujuk manusia untuk

mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik

dan melarang mereka dari perbuatan yang jelek agar mereka mendapat

kebahagiaan di dunia  dan akhirat.10 Dari pendapat diatas maka dapat diartikan

bahwa strategi dakwah adalah cara tertentu yang dialakukan oleh seorang da’i

(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan

kasih sayang.11

7Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 349.
8Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2013), 1.
9Ibid,,
10Munzier Suparta, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 7.
11Ibid,,
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2. Masyarakat Madani

Mayarakat madani adalah masyarakat yang beradap, menjunjung tinggi

nilai-nilai kemanusiaan, yang maju dalam penguasaan ilmu pengetahuan, dan

teknologi. Masyarakat madani juga dapat diartikan sebagai masyarakat yang

melegalkan pluralisme, bahkan identik dengan masyarakat pluralistik.12

Masyarakat madani juga berarti suatu kelompok manusia yang

menjunjung nilai-nilai keislaman serta memegang teguh prinsip moral,

keadilan, keseksamaan, musyawarah dan demokrasi yang mengandung

beberapa hal penting seperti agama, peradaban dan perkotaan. Pengertian

masyarakat madani dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu proses

mewujudkan segala yang berkaitan dengan masyarakat madani terhadap

penduduk Kota Pekanbaru.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah: “bagaimana strategi dakwah yang

dilakukan oleh Dewan Pengurus Daerah Partai Keadilan Sejahtera Kota

Pekanbaru dalam upaya mewujudkan masyarakat madani?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi

dakwah Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam mewujudkan masyarakat

madani di Kota Pekanbaru Propinsi Riau.

12Sufyanto, Masyarakat Tamaddun (Yogyakarta: LP2IP, Pustaka Pelajar, 2001), 9.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Akademis

1. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan

strategi dakwah Partai Keadilan Sejahtera sehingga menjadi rujukan

jika nantinya ada yang melakukan penelitian sama.

2. Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para lembaga atau partai

PKS khususnya yang melaksanakan misi dakwah kepada masyarakat.

b. Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

2. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata Satu

(S1) Sarjana Komunikasi Islam (S.Kom.I) Pada Jurusan Manajemen

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika

penulisan.

BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Berfikir. Bab ini menguraikan kajian

teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka

berfikir yang digunakan dalam penelitian.
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BABIII : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data,

informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data serta

teknik analisis data.

BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya Partai

Keadilan Sejahtera, termasuk visi dan misinya, program kerja serta

kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Partai Keadilan

Sejahtera.

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data yang

menyangkut tentang penyusunan rencana, penentuan strategi,

pembagian strategi. Selanjutnya menganalisis data tersebut.

BAB VI : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN


